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ABSTRACT
Filariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria dan ditularkan melalui gigitan nyamuk. Penyakit ini dapat
menyebabkan pembengkakan pada tangan, kaki serta bagian tubuh lain yang mengakibatkan cacat seumur hidup. Kabupaten Aceh
Besar merupakan salah satu daerah dengan kasus filariasis tertinggi di Provinsi Aceh. Salah satu faktor risiko yang paling
berpengaruh terhadap penyebaran filariasis adalah faktor lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan faktor lingkungan
yang berpengaruh terhadap penyebaran filariasis di Kabupaten Aceh Besar dengan menggunakan analisis spasial dan regresi
logistik. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan habitat atau lingkungan hidup nyamuk yaitu
ketinggian, jarak terbang nyamuk dari sawah, semak belukar dan sungai. Analisis spasial yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pembuatan peta sebaran filariasis, pembuatan grid untuk mewakili daerah pemukiman, membuat peta ketinggian lahan,
penghitungan jarak dari sawah, semak belukar dan sungai, pengisian semua data ke grid pemukiman untuk kemudian dilakukan
pengambilan sampel. Sampel tersebut akan diuji dengan analisis regresi logistik untuk melihat pengaruh sejumlah variabel prediktor
yaitu jarak dari sawah, semak belukar, sungai dan ketinggian terhadap variabel respon yaitu penderita filariasis. Hasil penelitian
dengan regresi logistik menunjukkan bahwa faktor-faktor yang cenderung signifikan mempengaruhi filariasis adalah jarak terbang
nyamuk dari sawah dan sungai dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 
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